BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pengamatan dan penelitian awal yang telah dilakukan,

permasalahan utama yang terdapat di UD. Sumber Makmur adalah adanya kecacatan
produk dengan jumlah yang cukup banyak yang diakibatkan oleh komposisi bahan
kurang tepat. Maka dari pengolahan data dan analisis hasil, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Cacat yang sering kali terjadi pada UD. Sumber Makmur adalah kapur mudah
patah dan berongga hal ini disebabkan karena komposisi bahan yang tidak
tepat. Hal ini dapat diketahui saat mencetak sudah banyak kapur yang patah
saat dikeluarkan dari cetakan.

Perbaikan yang dilakukan menghasilkan perbandingan komposisi bahan baku
yang paling tepat adalah dengan menggunakan gypsum 65, kalsium 35 dan air
sebanyak 0.75 liter (gypsum 0.65 kg dan kalsium 0.35 kg) per 1 kg bahan
baku karena menghasilkan cacat produk yang paling sedikit jika dibandingkan
dengan perbandingan komposisi bahan baku lainnya.

Bahan baku yang dipilih adalah dengan menggunakan kualitas A karena total
kerugian yang dialami perusahaan lebih sedikit yaitu Rp 655.360, sedangkan
dengan menggunakan bahan baku kualitas B sebesar Rp 868.000.

Dari perhitungan COQ (cost of quality), dapat dilihat bahwa total kerugian
yang akan dialami perusahaan setiap bulannya setelah dilakukan perbaikan
adalah sebesar Rp 920.000 dan ini berkurang dari kerugian awalnya sebelum
perbaikan yaitu sebesar Rp 2.360.000 Setelah perbaikan kerugian yang
dialami perusahaan berkurang sebesar Rp 1.440.000.
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